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RINGKASAN 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh bibit ubi jalar yang  yang 

mempunyai kandungan betakaroten tinggi,dalam jumlah besar, seragam dan dalam 

waktu yang singkat melalui embriogenesis somatik. Beberapa galur baru hasil koleksi 

dari beberapa sentra produksi ubi jalar di Jawa Barat digunakan dalam penelitian ini 

dan dikulturkan secara in vitro untuk digunakan sebagai sumber eksplan.Galur-galur 

tersebut adalah Rancakalong  (218), Cilembu 6 (132), Kuningan  (219), dan 

Narimbang 1,2 (303). Pada penelitian tahun pertamaeksplan daun dikulturkan pada 

media Murashige and Skoog (MS) dalam bentuk padatyang diberi zat pengatur 

tumbuh dari jenis auksin yaitu Picloram dan Thidiazuron (TSZ) untuk menghasilkan 

kalus yang embriogenik.  Sedangkan pada penelitian tahun kedua diuji beberapa 

konsentrasi zat pengatur tumbuh yaitu 2,4 D dan Zeatin  untuk  regenerasi kalus. 

Kalus embriogenik dapat dihasilkan namun belum diperoleh media regenerasi yang 

tepat. Kemudian pada tahun kedua juga dilakukan multiplikasi tunas dengan 

menggunakan meta-topolin. Dari satu eksplan mampu menghasilkan 4 tunas. Pada 

tahun ketiga dilakukan beberapa percobaan yaitu optimasi media untuk regenerasi 

kalus dengan menggunakan (a) 2,4 D dan asam amino glutamin, (b) kombinasi air 

kelapa, casein dan Picloram, dan optimasi media multiplikasi untuk perbanyakan 

planlet sebagai sumber bahan tanam, serta aklimatisasi planlet untuk memperoleh 

pertumbuhan ubi jalar yang optimal sebelum ditanam di lapangan serta pengujian 

betakaroten planlet ubi jalar. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

Ubi Jalar (pomoea batatas L.) merupakan salah satu komoditas pangan yang 

mempunyai kandungan karbohidrat dan sumber kalori yang tinggi. Disamping itu 

juga merupakan sumber vitamin dan mineral. Dilihat dari kandungan gizi vang cukup 

lengkap, ubi jalar dapat memenuhi kebutuhan gizi dan kesehatan masyarakat. 

Keistimewaan ubi jalar dalam hal kandungan gizi, terletak pada kandungan beta 

karoten yang berwarna jingga, mencapai 7100 IU. Dengan demikian, ubi jalar sangat 

baik untuk mengatasi berbagai penyakit seperti penyakit mata, stroke dan 

jantung.Manfaat tersebut didukung pula oleh kandungan serat larut dalam ubi jalar 

yang dapat menyerap kelebihan lemak/kolesterol darah, sehingga kadar 

lemak/kolesterol dalam darah tetap aman dan terkendali (Apraidji, 2005). 

Di Indonesia, status ubi Jalar sebagai komoditas pangan belum setara dengan 

padi dan jagung, hanya dijadikan sebagai bahan pangan sampingan. Padahal potensi 

ekonomi dan sosial ubi jalar cukup tinggi, antara lain sebagai bahan pangan yang 

efisien pada masa mendatang, bahan pakan ternak, dan bahan baku 

industri.Pemanfaatan ubi jalar dalam agroindustri dan agribisnis akan semakin 

menonjol seiring dengan diversifikasi pangan. Oleh karena itu, penggalakkan 

penanaman dan peningkatan kualitas ubi jalar di sentra-sentra produksi sangat perlu 

dilakukan. Dengan demikian petani penanam dapat merasakan manfaatnya secara 

langsung (Antarlina dan Utomo, 1999). 

Beberapa galur tipe baru ubi jalar yang berpotensi sebagai sumber betakaroten 

tinggi sudah dihasilkan oleh Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran. Namun galur 

ini belum diuji coba untuk diperbanyak secara in vitro dan diuji kandungan beta 

karotennya. Melalui teknik kultur jaringan diharapkan galur-galur tersebut dapat 

diregenerasikan, salah satunya melalui embriogenesis somatik. 

 

 


